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ABSTRACT 

 
This study investigates the researcher’s embodied experience of participating in 
the saweran practice during the Ngarot traditional ceremony to understand how 
cultural identity is constructed and negotiated within the Indramayu community. 
While saweran is commonly perceived as a form of entertainment and monetary 
giving in traditional performances, it also constitutes a culturally embedded 
practice through which social relationships, symbolic values, and local identity 
are expressed and maintained. This research adopts a qualitative 
autoethnographic approach, positioning the researcher’s lived experience as the 
primary source of inquiry. Data were collected through participant observation, 
reflective field notes, in-depth interviews, and documentation during the 
researcher’s participation in the Ngarot ceremony in Lelea Village, Indramayu 
Regency, West Java, Indonesia. The data were analyzed using perspectives from 
cultural anthropology and Pierre Bourdieu’s concept of symbolic capital. The 
findings reveal that the body in saweran functions not only as a medium of 
performance but also as a cultural site where identity, social recognition, and 
symbolic capital are continuously negotiated, reproduced, and legitimized within 
the local cultural arena. Furthermore, the study demonstrates that the dynamic 
interplay between embodiment, monetary exchange, and tradition enables the 
saweran practice to preserve and reinforce the cultural identity of Indramayu’s 
coastal community despite ongoing social and cultural transformations. These 
findings contribute to a deeper understanding of embodied cultural practices as 
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mechanisms through which symbolic power and local identity are sustained in 
contemporary society. 
 
Keywords: autoethnography; cultural identity; symbolic capital; Ngarot Lelea; saweran 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini mengkaji pengalaman tubuh (embodied experience) peneliti dalam 
mengikuti praktik saweran pada upacara adat Ngarot untuk memahami 
bagaimana identitas budaya dikonstruksi dan dinegosiasikan dalam masyarakat 
Indramayu. Selama ini, saweran umumnya dipahami sebagai bentuk hiburan dan 
pemberian uang dalam pertunjukan tradisional. Namun, praktik tersebut juga 
merupakan praktik budaya yang sarat dengan makna simbolik sebagai media 
ekspresi, pemeliharaan relasi sosial, dan pembentukan identitas lokal. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode autoetnografi yang 
menempatkan pengalaman hidup peneliti sebagai sumber utama penelitian. 
Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, catatan lapangan reflektif, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi selama keterlibatan peneliti dalam 
upacara adat Ngarot di Desa Lelea, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Analisis 
data dilakukan dengan menggunakan perspektif antropologi budaya dan konsep 
modal simbolik Pierre Bourdieu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tubuh 
dalam praktik saweran tidak hanya berfungsi sebagai media pertunjukan, tetapi 
juga sebagai arena budaya tempat identitas, pengakuan sosial, dan modal 
simbolik terus dinegosiasikan, direproduksi, dan dilegitimasi. Selain itu, 
penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan dinamis antara tubuh, pertukaran 
ekonomi, dan tradisi memungkinkan praktik saweran tetap mempertahankan 
sekaligus memperkuat identitas budaya masyarakat pesisir Indramayu di tengah 
perubahan sosial dan budaya yang terus berlangsung. Temuan ini memberikan 
kontribusi terhadap pemahaman yang lebih mendalam mengenai praktik 
budaya berbasis pengalaman tubuh sebagai mekanisme pelestarian kekuasaan 
simbolik dan identitas lokal dalam masyarakat kontemporer. 
 
Kata kunci : autoetnografi; identitas budaya; modal simbolik; Ngarot Lelea; 

saweran  
 

PENDAHULUAN 

Upacara Adat Ngarot merupakan salah satu tradisi budaya 

masyarakat agraris di Desa Lelea, Kabupaten Indramayu, yang tetap 

mempertahankan eksistensinya secara konsisten hingga era kontemporer 

(Selsiyah, 2025; Siti Patimah & Susanto, 2025). Tradisi ini dikenal sebagai ritual 

penyambutan musim tanam yang melibatkan masyarakat secara kolektif 

melalui berbagai bentuk pertunjukan budaya, arak-arakan, musik, tari, dan 

simbol-simbol adat. Dalam pelaksanaannya, Ngarot tidak hanya menjadi 

ruang pelestarian tradisi, tetapi juga arena pertemuan antara nilai adat, 
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identitas lokal, dan dinamika sosial masyarakat pesisir Indramayu (Prawira, 

2021). Keberlangsungan tradisi ini menegaskan bahwa praktik budaya lokal 

memegang peranan krusial dalam merajut memori kolektif dan 

memperkokoh solidaritas sosial komunitas. 

Berbagai literatur mengenai Tradisi Ngarot cenderung 

memfokuskan kajian pada aspek kronik sejarah, nilai-nilai filosofis, 

simbolisme kesuburan, serta fungsi sosiokultural dalam struktur 

masyarakat agraris. Kajian-kajian tersebut menempatkan Ngarot sebagai 

representasi kearifan lokal yang mengekspresikan rasa syukur kolektif atas 

siklus agrikultur sekaligus menjadi instrumen reproduksi memori sosial 

(Assmann, 2011). Namun, terdapat celah dalam literatur yang ada, di mana 

praktik-praktik mikroskopis di dalam ruang pertunjukan Ngarot masih 

jarang mendapatkan analisis mendalam. Khususnya praktik saweran yang 

melibatkan interaksi langsung antara tubuh, uang, dan relasi sosial, yang 

sering kali terabaikan dalam diskursus akademik formal. 

Saweran sering dipahami sebagai bentuk apresiasi penonton 

terhadap penampil dalam pertunjukan rakyat. Namun, jika ditelaah lebih 

jauh, praktik ini mengandung dimensi simbolik yang sangat kaya, 

memperlihatkan jaring-jaring penghormatan sosial, ekspresi identitas, serta 

proses negosiasi nilai budaya dalam masyarakat lokal. Pada titik inilah, 

praktik saweran menjadi lokus pertemuan antara ekspresi kesenian, atensi 

publik, dan sirkulasi modal simbolik melalui pemberian materi oleh 

masyarakat yang hadir. 

Pengalaman tubuh dalam ruang budaya menjadi semakin penting 

ketika peneliti mengubah perannya dari sekadar pengamat menjadi pelaku 

yang terlibat langsung secara aktif (Setyaningrum, 2026; Titing et al., 2025). 

Keterlibatan tersebut memungkinkan hadirnya pengalaman embodied yang 

sulit diperoleh melalui observasi biasa (Surya Peradantha et al., 2025). 

Pengalaman tubuh, dinamika interaksi sosial, serta responsibilitas 

masyarakat terhadap praktik saweran menjadi kunci fundamental dalam 
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mendekonstruksi makna budaya yang hidup dalam tradisi Ngarot. 

Meskipun penelitian mengenai Ngarot telah banyak dilakukan, 

sebagian besar masih berfokus pada aspek ritual, sejarah, dan fungsi sosial 

budaya. Kajian mengenai saweran pun masih terjebak pada dikotomi antara 

hiburan murni atau pemberian ekonomi. Dimensi pengalaman tubuh, 

identitas budaya, serta sirkulasi modal simbolik dalam praktik saweran di 

Upacara Adat Ngarot Lelea belum mendapatkan porsi perhatian yang 

memadai. Hal ini menunjukkan adanya ruang kosong dalam penelitian 

kebudayaan yang perlu segera diisi untuk memahami saweran sebagai 

praktik budaya yang kompleks dan multidimensi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan autoetnografi untuk 

menempatkan pengalaman personal peneliti sebagai sebagai fondasi utama 

dalam memahami fenomena saweran. Pendekatan ini memungkinkan 

pengalaman individual dibaca sebagai bagian dari proses sosial dan budaya 

yang lebih luas. Untuk memperkuat analisis, penelitian ini menggunakan 

konsep modal simbolik Bourdieu yang memandang praktik sosial sebagai 

arena pertukaran makna dan legitimasi sosial. Melalui perspektif tersebut, 

saweran tidak lagi dipandang sebagai aktivitas ekonomi semata, melainkan 

sebagai bentuk pertukaran simbolik yang merepresentasikan relasi kuasa 

dan identitas budaya. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan 

pendekatan autoetnografi yang menempatkan pengalaman embodied peneliti 

sebagai pelaku budaya dalam praktik saweran pada Upacara Adat Ngarot 

Lelea. Jika penelitian terdahulu lebih banyak membahas pada pelestarian nilai 

atau aspek sosiometrik, kajian ini menawarkan perspektif baru yang 

memaknai saweran sebagai arena produksi modal simbolik melalui 

perspektif Bourdieu. Dengan demikian, penelitian ini menjelaskan 

bagaimana tubuh, praktik saweran, dan identitas budaya berkaitan erat 

dalam Upacara Adat Ngarot Lelea, sekaligus membedah mekanisme 

negosiasi identitas dan legitimasi sosial dalam masyarakat Indramayu. 
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TEORI DAN METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa praktik budaya 

bukanlah objek statis, melainkan ruang dinamis bagi produksi makna dan 

relasi simbolik. Dalam konteks Upacara Adat Ngarot Lelea, praktik saweran 

diposisikan sebagai bagian dari performativitas budaya yang melibatkan 

tubuh dan interaksi sosial sebagai bentuk pertukaran simbolik. Oleh karena 

itu, konsep modal simbolik Pierre Bourdieu menjadi sangat relevan 

dalam membaca saweran sebagai instrumen negosiasi identitas dan legitimasi 

budaya. Menurut Bourdieu (2002), modal simbolik berkaitan dengan bentuk 

pengakuan, prestise, dan kehormatan yang diperoleh melalui relasi sosial 

dalam suatu ranah budaya tertentu. Dalam praktik saweran, pemberian uang 

perlu dimaknai sebagai apresiasi simbolik yang memberikan legitimasi pada 

tubuh penampil dalam ruang budaya. 

Bourdieu menjelaskan bahwa praktik sosial tidak hadir secara spontan, 

melainkan terbentuk melalui hubungan antara habitus, modal, dan arena (field). 

Hubungan tersebut dirumuskan dalam persamaan (Habitus × Modal) + Ranah = 

Praktik (Maton, 2008:51). Dalam hal ini, praktik dipahami sebagai hasil interaksi 

antara habitus sebagai produk sejarah yang terinternalisasi dengan arena 

sebagai ruang sosial tempat kontestasi kekuasaan berlangsung. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Takwin (2005), praktik terbentuk dari relasi antara habitus dan 

arena yang secara simultan menjadi wadah bagi berbagai upaya sosial 

dalam masyarakat. Di dalam arena tersebut, individu atau kelompok saling 

berkompetisi melalui kepemilikan kapital yang berbeda-beda, sehingga setiap 

praktik sosial senantiasa melibatkan proses negosiasi posisi. 

Bourdieu (2013) mengemukakan bahwa modal merupakan sumber 

daya yang memungkinkan individu atau kelompok memperoleh posisi 

tertentu dalam arena sosial. Terdapat empat bentuk utama modal: ekonomi, 

budaya, sosial, dan simbolik (Haryatmoko, 2015:37; Jenkins, 1992:52; Thomson, 

2008:69). Keempat bentuk modal tersebut saling berkaitan dan dapat dikonversi 

satu sama lain sesuai dengan konteks arena yang dihadapi oleh para pelaku. 
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Modal simbolik memegang peranan penting dalam praktik budaya karena 

berkaitan erat dengan pengakuan kolektif dan legitimasi sosial yang 

berfungsi sebagai bentuk kekuasaan yang halus (Bourdieu, 2002). 

Dalam Upacara Adat Ngarot Lelea, uang dalam saweran bertransformasi 

dari alat tukar ekonomi menjadi simbol penghargaan atas kompetensi dan 

partisipasi penampil dalam ritual. Pemberian saweran merepresentasikan 

bentuk pengakuan sosial terhadap tubuh penampil yang dianggap 

merepresentasikan nilai-nilai budaya lokal. Dengan demikian, tubuh 

menjadi arena pertukaran simbolik yang mereproduksi status dan 

kehormatan pelaku pertunjukan. Fenomena ini memperlihatkan hubungan 

intrinsik antara tubuh, modal simbolik, dan identitas budaya dalam arena 

Ngarot Lelea. 

Lebih lanjut, tubuh dalam penelitian ini dipandang sebagai medium 

budaya yang aktif memproduksi makna sosial. Tubuh bukan sekadar objek 

biologis, melainkan representasi pengalaman sosial yang dibentuk melalui 

interaksi masyarakat (Merleau-Ponty, 2022; Schechner, 2004). Dalam praktik 

saweran, tubuh penampil menjadi lokus negosiasi identitas melalui gerak, 

ekspresi, dan respons sosial. Pengalaman tubuh tersebut menunjukkan 

bagaimana budaya bekerja melalui dimensi emosional dan performatif 

dalam ruang ritual. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mengintegrasikan perspektif sosiologi seni Pierre Bourdieu dan metode 

autoetnografi. Perspektif ini menjelaskan bahwa praktik seni harus 

diletakkan dalam arena sosial yang penuh dengan relasi kuasa dan 

produksi makna simbolik (Bourdieu, 2015). Karya seni maupun praktik 

pertunjukan budaya dipahami sebagai manifestasi dari keseluruhan arena 

yang membentuk dan memberi makna terhadap tindakan para pelakunya. 

Metode autoetnografi dipilih karena kemampuannya untuk 

menempatkan pengalaman personal peneliti sebagai data empiris guna 

memahami bagaimana struktur sosial dan nilai budaya bekerja dalam 
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kehidupan sehari-hari. Sebagai pelaku langsung, peneliti memiliki akses 

eksklusif terhadap pengalaman tubuh dan emosional yang sulit ditangkap 

oleh observasi luar. Autoetnografi memungkinkan pengalaman tersebut 

direfleksikan secara kritis untuk menghubungkan pengalaman individual 

dengan konteks budaya yang lebih luas (Chang, 2016; Ellis et al., 2011). 

Penggunaan autoetnografi juga selaras dengan konsep habitus, di 

mana pengalaman hidup peneliti dianggap sebagai hasil internalisasi 

struktur budaya. Melalui refleksi kritis, peneliti berusaha memahami 

bagaimana habitus budaya terbentuk dan dipraktikkan dalam arena Ngarot. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Lelea, Kabupaten Indramayu, melalui 

observasi partisipatif, catatan reflektif, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Observasi partisipatif dilakukan dengan cara peneliti terlibat 

langsung dalam praktik pertunjukan dan saweran sehingga memungkinkan 

hadirnya embodied experience dalam ruang budaya masyarakat (Spry, 2001). 

Catatan reflektif digunakan untuk merekam pengalaman tubuh, respons 

emosional, interaksi sosial, serta dinamika simbolik yang muncul selama 

keterlibatan peneliti dalam praktik budaya tersebut (Ellis, 2011). Selain itu, 

wawancara mendalam dilakukan kepada berbagai pemangku kepentingan 

untuk mendapatkan perspektif yang holistik mengenai makna saweran dan 

dokumentasi berupa foto dan video (Creswell, 2013; Pink, 2001). 

Teknik analisis dilakukan secara interpretatif melalui reduksi, 

kategorisasi, dan penafsiran makna budaya dengan menjamin validitas 

melalui triangulasi sumber (Miles, 2014; Cresswell, 2013). Dengan demikian, 

keseluruhan kerangka ini bertujuan menghadirkan pembacaan mendalam 

mengenai saweran sebagai ruang simbolik pertukaran makna. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil autoetnografi, penelitian ini menghasilkan tiga 

tema utama yang menggambarkan keterkaitan antara tubuh, praktik 

saweran, dan identitas budaya dalam Upacara Adat Ngarot Lelea. Ringkasan 
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temuan penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian Praktik Saweran dalam 
Upacara Adat Ngarot Lelea 

 

Tema Temuan 
Hasil 

Autoetnografi 
Interpretasi 

Perspektif 
Teoretis 

Tubuh sebagai 
medium 
pengalaman 
budaya 

Pengalaman 
peneliti sebagai 
penampil 
menunjukkan 
bahwa tubuh 
menjadi pusat 
interaksi antara 
pelaku dan 
penonton dalam 
praktik saweran. 

Tubuhtidak 
hanya menjadi 
media ekspresi 
artistik, tetapi juga 
ruang pengalaman 
budaya (embodied 
experience) yang 
membentuk makna 
sosial. 

Autoetnografi; 
pengalaman 
embodied; studi 
seni pertunjukan. 

Saweran sebagai 
pertukaran simbolik 

Saweran dimaknai 
sebagai bentuk 
penghargaan, 
perhatian, dan 
pengakuan 
masyarakat 
terhadap penampil, 
bukan semata 
pemberian uang. 

Praktik  saweran 
menghasilkan 
modal simbolik 
berupa  prestise, 
legitimasi, dan 
pengakuan sosial 
dalam arena 
budaya. 

Modal simbolik 
Pierre Bourdieu. 

Negosiasi identitas 
budaya 

Praktik saweran 
memperlihatkan 
bahwa identitas 
budaya terus 
dibentuk melalui 
interaksi antara 
tubuh, 
pertunjukan, dan 
masyarakat. 

Identitas budaya 
diproduksi, 
dinegosiasikan, dan 
direproduksi 
melalui praktik 
budaya yang 
berlangsung secara 
kolektif. 

Identitas budaya; 
performativitas 
budaya; 
autoetnografi. 

 
Berdasarkan tabel 1, penelitian ini menghasilkan tiga temuan utama 

yang saling berkaitan. Temuan ini merumuskan bagaimana pengalaman 

bertubuh menjadi dasar bagi pembentukan identitas kolektif. 

 

Tubuh sebagai Medium Pengalaman Budaya dalam Praktik Saweran 

Dalam Upacara Adat Ngarot Lelea, tubuh tidak hanya hadir sebagai 

elemen estetis, tetapi telah bertransformasi menjadi medium yang 
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mengemban pengalaman budaya dan relasi simbolik. Keterlibatan peneliti 

sebagai pelaku dalam praktik saweran memperlihatkan bahwa tubuh 

mengalami proses sosial yang kompleks ketika berada di ruang pertunjukan 

adat (Jamila & Sabri, 2025). Gerak tari, ekspresi tubuh, serta interaksi 

dengan penonton membentuk pengalaman embodied yang tidak dapat 

dipisahkan dari konteks budaya masyarakat Indramayu. 

Pengalaman embodied tersebut menunjukkan bahwa tubuh menjadi 

tempat nilai-nilai budaya yang diproduksi dan dinegosiasikan melalui 

interaksi intens dengan audiens (Mustikasari, 2026). Dalam hal ini, tubuh 

berperan sebagai jembatan yang menghubungkan pengalaman subjektif 

individu dengan realitas sosial kolektif, sehingga makna budaya dapat 

dirasakan secara langsung oleh para pelakunya (Ghiland et al., 2025). 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa pengalaman tubuh dalam 

praktik memiliki dualitas: bersifat personal sebagai ruang refleksi diri, dan 

bersifat kolektif sebagai media pengenalan identitas bagi masyarakat 

(Muhammad Nurul Huda & Amsar A. Dulmanan, 2024). 

 
Gambar 1. Penampil tari dalam praktik saweran pada Upacara Adat Ngarot 

Lelea sebagai representasi pengalaman tubuh budaya 
(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2023) 

 

Gambar 1 memperlihatkan bagaimana tubuh penampil hadir 

sebagai pusat representasi budaya, di mana kostum dan gerak bukan 
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sekadar objek visual, melainkan media penghubung simbolik antara aktor 

dan komunitasnya (Nurharini, 2026; Ulfa, 2025). 

Praktik saweran memperlihatkan bagaimana tubuh penampil 

menjadi pusat perhatian publik yang memicu komunikasi simbolik berupa 

penghormatan dan keterlibatan emosional (Nursilah et al., 2025; Raditya, 

2022). Tubuh penampil hadir sebagai representasi budaya lokal yang tidak 

hanya ditonton, tetapi juga dimaknai melalui tindakan sosial masyarakat. 

Dalam konteks pertunjukan tradisional, pertunjukan tidak hanya bersifat 

hiburan, tetapi juga mengandung ekspresi identitas sosial dan penguatan 

solidaritas komunitas (Suhaeb, 2025). Namun, terdapat ambivalensi di 

mana tubuh terkadang mengalami objektifikasi akibat tatapan publik dan 

logika hiburan, yang menunjukkan bahwa tubuh dalam ruang budaya 

selalu berada dalam proses negosiasi makna yang dinamis. (Dinata, 2025; 

Kurniawan, 2018). Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa 

pertunjukan tradisional tidak pernah netral, melainkan selalu bersinggungan 

dengan dinamika sosial dan budaya yang hidup (Suhaeb, 2025). Hal ini 

membuktikan bahwa tubuh dalam ruang budaya selalu berada dalam 

proses negosiasi makna yang dinamis. Pengalaman peneliti saat menerima 

saweran memperkuat kesadaran bahwa tubuh yang menari melaksanakan 

identitas kolektif yang lebih besar dari sekadar eksistensi pribadi. 

 
Saweran sebagai Pertukaran Simbolik dan Pengakuan Sosial 

Saweran dalam Upacara Ngarot Lelea tidak hanya dipandang 

sebagai transaksi finansial. Ngarot Lelea bentuk komunikasi sosial yang 

merepresentasikan apresiasi dan legitimasi dalam struktur budaya lokal. 

Pemberian uang dalam praktik saweran menjadi bentuk komunikasi sosial 

yang merepresentasikan apresiasi sekaligus pengakuan terhadap penampil 

dalam konteks budaya masyarakat Indramayu. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa nilai inti dari 

saweran terletak pada mekanisme sosial yang menghasilkan kepercayaan 
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dan penghargaan, bukan pada besaran nominal uang (Jamila & Sabri, 2025; 

Puspita Ningsih & Suryadmaja, 2025). Menurut pandangan Bourdieu 

(2002), praktik saweran adalah sirkulasi modal simbolik di mana uang 

berfungsi sebagai pembawa pesan prestise dan kehormatan. Melalui 

saweran, penonton membangun relasi simbolik dengan penampil, yang 

sebagai gantinya memberikan legitimasi sosial kepada sang aktor. 

Penonton yang memberikan saweran secara tidak langsung sedang 

membangun relasi simbolik dengan penampil sekaligus menunjukkan 

keterlibatan mereka dalam ruang budaya lokal (Rahmawati, 2020; Suyoga, 

2020). 

 
Gambar 2. Interaksi penonton dan penampil dalam praktik saweran sebagai 

bentuk pertukaran simbolik dalam ruang budaya masyarakat 
(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2023) 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa interaksi antara penonton dan 

penampil sebagai proses pertukaran yang melibatkan kedekatan emosional 

dan pengakuan sosial secara timbal balik (Marsela, 2026; Pranawukir et al., 

2026). Pengalaman peneliti sebagai pelaku memperlihatkan bahwa praktik 

saweran dirasakan sebagai bentuk penerimaan sosial yang memperkuat 

eksistensi diri sebagai bagian dari komunitas (Dewangga Putra Mahendra 

& Nurma Halida, 2026; Maulana et al., 2025; Pauziah & Indrayuda, 2025; 

Sarah Aulia et al., 2024). Dalam konteks tersebut, pertunjukan budaya tidak 
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hanya menghadirkan hiburan rakyat, tetapi juga menjadi ruang penguatan 

solidaritas komunitas dan ekspresi identitas sosial masyarakat (Suhaeb, 2025). 

Oleh karena itu, praktik saweran berfungsi sebagai mekanisme yang 

memperkuat hubungan emosional antara pelaku seni dan masyarakat 

melalui pengalaman budaya yang dialami secara bersama. 

Konsep modal simbolik ini tidak terbentuk secara instan, melainkan 

melalui proses pengakuan yang terus direproduksi (Purnomo et al., 2026; 

Rizky Shorfana & Ahmad Muhctar Luthfi, 2025). Melalui proses tersebut, 

semakin tinggi apresiasi publik, semakin kuat posisi simbolik penampil 

dalam ruang budaya tersebut. Meskipun saat ini praktik saweran mulai 

bersinggungan dengan budaya digital dan eksposur media sosial, 

masyarakat lokal tetap teguh memaknai saweran sebagai tradisi yang 

mengandung nilai penghormatan dan kebersamaan (Indrayuda et al., 2025). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa praktik budaya lokal tidak bersifat 

statis, melainkan terus mengalami adaptasi sesuai dengan perubahan sosial 

masyarakat. Agusta et al. (2018) menjelaskan bahwa adaptasi ini 

menunjukkan fleksibilitas tradisi dalam menghadapi modernitas tanpa 

kehilangan esensi simboliknya. 

 
Negosiasi Identitas Budaya dalam Ruang Ritual Ngarot 

Upacara Ngarot Lelea merupakan ruang budaya di mana tradisi 

bersentuhan dengan dinamika sosial masyarakat pesisir Indramayu. 

Identitas budaya di sini bukanlah objek statis, melainkan proses yang terus 

dibangun melalui keterlibatan aktif dalam praktik pertunjukan (Raditya, 

2022; Santosa, 2025). Identitas budaya tidak hadir sebagai sesuatu yang 

tetap, tetapi terus dibentuk melalui pengalaman sosial dan relasi simbolik 

yang terjadi dalam ruang ritual masyarakat. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui tubuh yang 

menari, peneliti merasakan keterikatan mendalam dengan identitas lokal 

yang dikenali melalui busana dan gerak. Identitas ini diproduksi melalui 
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pengalaman performatif di hadapan publik (Falah et al., 2025). 

Melalui tubuh yang menari, peneliti merasakan keterikatan 

mendalam dengan identitas lokal yang dikenali melalui busana, gerak, dan 

ekspresi sosial di hadapan masyarakat (Silvia, 2025). Dalam pertunjukan 

budaya, identitas lokal juga terus dinegosiasikan melalui bahasa tubuh, 

improvisasi, dan ekspresi sosial yang muncul di ruang pertunjukan 

(Suhaeb, 2025). 

Hasil autoetnografi tersebut memperlihatkan bahwa bahwa identitas 

tidak hanya direpresentasikan melalui atribut budaya seperti kostum atau 

gerak tari, tetapi juga dibangun melalui pengalaman emosional, keterlibatan 

sosial, dan pengakuan masyarakat terhadap pelaku pertunjukan (Alhaddad, 

2025; Wijaya et al., 2025). 

 
Gambar 3. Representasi identitas budaya dalam penampilan peserta Upacara 

Adat Ngarot Lelea 
(Sumber: Dokumentasi pribadi peneliti, 2025) 

 

Gambar 3 membuktikan identitas budaya terwujud melalui 

keterlibatan total tubuh penampil dalam ruang sosial (Nurharini, 2026; 
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Wijaya et al., 2025). Visualisasi tersebut menunjukkan bahwa tubuh menjadi 

media yang menghubungkan ekspresi artistik dengan nilai-nilai budaya 

yang diwariskan secara turun-temurun. Negosiasi identitas juga terlihat dari 

bagaimana masyarakat memandang praktik saweran dalam konteks perubahan 

sosial. Sebagian masyarakat mulai memperdebatkan makna saweran antara 

tradisi murni dan hiburan populer (Santosa, 2025). Namun, perbedaan 

pandangan ini justru membuktikan kemampuan masyarakat dalam 

menafsirkan kembali tradisi mereka. Perbedaan pandangan ini justru 

memperlihatkan kemampuan masyarakat dalam menafsirkan kembali 

tradisi sesuai perkembangan zaman (Leo Anugerah Putra et al., 2025; Siti 

Mubayanah & Nasihun Amin, 2024). 

Identitas dalam Ngarot dipahami sebagai proses becoming yaitu 

sebuah identitas yang terus dibentuk dan direproduksi. Praktik saweran 

tetap bertahan karena fungsi simboliknya yang penting dalam menjaga 

hubungan dengan leluhur sekaligus menjadi ruang ekspresi bagi generasi 

muda. Konsep identitas sebagai proses becoming memperlihatkan bahwa 

identitas budaya selalu bersifat dinamis dan terbuka terhadap perubahan 

(Hartono & Sipayung, 2024; Melia & Mesra, 2025). Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa praktik saweran tidak hanya berfungsi sebagai 

instrumen pelestarian tradisi, melainkan juga sebagai wahana reproduksi 

budaya yang mengakomodasi adaptasi nilai-nilai lokal terhadap dinamika 

kontemporer. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa budaya lokal 

memiliki kemampuan adaptif yang memungkinkannya merespons 

perubahan sosial tanpa kehilangan esensi simboliknya. 

Praktik saweran tetap bertahan karena memiliki fungsi simbolik 

yang vital dalam menjaga hubungan dengan leluhur sekaligus menjadi 

ruang ekspresi bagi generasi muda. Keberlanjutan tradisi ini ditentukan 

oleh kemampuan masyarakat mengaktualisasikan nilai-nilai budaya sesuai 

kebutuhan zaman (Melia & Mesra, 2025). Pengalaman embodied peneliti 

memberikan perspektif mendalam bahwa tubuh, uang, dan pertunjukan 
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adalah arena tempat identitas budaya dinegosiasikan dan diwariskan secara 

kolektif (Surya Peradantha et al., 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa bahwa praktik saweran dalam 

Upacara Adat Ngarot Lelea adalah fenomena sosiokultural yang sangat 

kaya akan makna simbolik dan identitas masyarakat Indramayu. 

Pendekatan autoetnografi berhasil mengungkap bahwa tubuh aktor adalah 

medium krusial dalam negosiasi identitas dan pertukaran modal simbolik. 

Praktik saweran bukan hanya sekadar materi, melainkan simbol legitimasi 

budaya yang memungkinkan modal budaya penampil diakui secara kolektif 

melalui apresiasi masyarakat. 

Saweran bukan sekadar materi, melainkan simbol legitimasi budaya 

yang memungkinkan modal budaya penampil diakui secara kolektif 

melalui apresiasi masyarakat. Alih-alih menghadapi tantangan modernitas, 

praktik ini membuktikan fleksibilitas dan ketahanan budaya lokal dalam 

mempertahankan identitasnya melalui mekanisme adaptasi yang dinamis. 

Melalui tubuh, saweran menjadi mekanisme reproduksi identitas dan 

penguatan solidaritas sosial yang memastikan keberlanjutan tradisi 

masyarakat pesisir Indramayu di era kontemporer. Berdasarkan uraian di 

atas, diharapkan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi teoritis bagi 

antropologi budaya, seni pertunjukan, dan studi identitas lokal. 
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